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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan antara kecerdasan emosional dan 

kepribadian authoritarian dengan perilaku agresif pada polisi. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dalam penelitian ini, maka peneliti 

memberikan saran kepada: 

1. Polisi  

Anggota polisi yang memiliki kecerdasan emosional yang sedang 

diharapkan mampu mempertahankan kecerdasan emosional tersebut dengan 

cara melakukan aktivitas – aktivitas positifagar terhindar dari usaha untuk 

melakukan perilaku agresif sehingga tercapainya keberhasilan dalam membina 

hubungan sosial. Serta polisi yang memiliki kepribadian authoritarian yang 

tinggi diharapkan untuk tidak menjunjung nilai-nilai kepatuhan secara 

berlebihan baik kepada penguasa maupun terhadap aturan – aturan yang telah 

ditentukan. Agar terhindar dari sikap permusuhan dan penghukuman terhadap 

orang – orang yang tidak patuh akan aturan – aturan tersebut. 

Untuk polisi yang memiliki kecerdasan emosional yang negatif 

disarankan untuk dapat meningkatkan kecerdasan emosional dengan cara 

selalu melatih diri dalam mengendalikan dorongan hati dan berfikir positif. 

Serta polisi yang memiliki kepribadian authoritarian sangat rendah atau 
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rendah diharapkan mempertahankan sikap sewajarnya dalam mematuhi 

perintah komandan atau atasan yang lebih berwenang maupun memberikan 

perintah kepada bawahan. Agar tidak melakukan perilaku agresif terhadap 

masyarakat yang tidak patuh akan aturan. 

2. Peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan, jika ingin meneliti tema yang 

sama agar melakukan penelitian kuantitatif dengan melihat hubungan 

kecerdasan emosional dengan kepribadian authoritarian pada polisi, 

tujuannnya agar penelitian tersebut dapat memberikan informasi yang lebih 

bervariasi, mengetahui latar belakang dari permasalahan penelitian, dan 

mengetahui dinamika dari variabel yang diteliti. Peneliti juga menyarankan 

bagi peneliti selanjutnya, jika ingin menggunakan alat ukur baku, agar tidak 

terlalu kaku dalam menggunakannya dengan cara mengadaptasi atau 

memodifikasi skala sesuai dengan subjek penelitian seperti menerjemahkan 

bahasa agar dapat dipahami oleh subjek penelitian. 


